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Abstrak: Kualiatas pendidikan di Indonesia semakin menurun salah satu penyebabnya adalah masih kurang maksimal 

pendidikan karekter di sekolah, sumber pembelajaran sejarah selama ini hanya mengunakan artefak dan peninggalan sejarah 

lainnya. Padahal dalam proses pembelajaran novel dapat dijadikan sebagai sumber belajar sejarah. Karakter tokoh dalam  novel 

sejarah dapat dijadikan sebagai alat penanaman nilai karakter peserta didik. Metode yang digunaka dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan sejarah atau historis, sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

novel Pangeran Diponegoro karya Remy Sylado yang diterbitan Tiga Serangakai. Dalam penelitian ini ditemukan beberapa nilai-

nilai karakter yang terkandung dalam novel Pangeran Diponegoro yaitu religius, nilai nasionalisme (cinta tanah air), nilai peduli 

sosial, dan nilai budaya. Nilai pendidikan karakter tersebut dapat dijadikan sebagai sumber belajar sejarah dapat 

dikolaborasikan dalam kompetensi dasar di SMA kelas XI yaitu 3.6 Menganalisis peran tokoh-tokoh nasional dan daerah 

dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. 

Kata Kunci: Nilai Karakter, Novel, Pangeran Diponegoro, Remy Sylado 

 

Abstract: The quality of education in Indonesia is declining, one of the reasons is that character education is still not optimal in 

schools, history learning resources so far have only used artifacts and other historical relics. Even though in the process of 

learning novels can be used as a source of learning history. Characters in historical novels can be used as a tool for instilling 

student character values. The method used in this study is a qualitative method with a historical or historical approach. The main 

data source used in this research is the novel Prince Diponegoro by Remy Sylado, published by Tiga Serangkakai. This study 

found several character values contained in the Prince Diponegoro novel, namely religion, nationalism values (love of the 

motherland), social care values, and cultural values. The value of character education can be used as a source of learning history 

that can be collaborated in basic competencies in class XI high school, namely 3.6 Analyzing the role of national and regional 

figures in fighting for Indonesian independence. 

Keywords: Character Value, Novel, Prince Diponegoro, Remy Sylado 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran untuk setiap individu dalam mencapai ilmu 

pengetahuan serta pengalaman yang tinggi dengan diperolehnya cara formal yang sehingga dapat mengubah 

tingkah laku, pola berfikir serta akhlak yang sesuai dengan pendidikannya. Dalan ranah pendidikan karakter 

memiliki makna yang menjadi nilai dasar dalam membangun diri pribadi tiap orang, terbentuk dari pengaruh 

sifat bawaan atau keturunan maupun pengaruh lingkungan yang dapat membedakan seseorang dengan orang 

yang lainnya hal tersebut terdapat pada perilaku dan sikap dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter 

merupakan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tersendiri di setiap individu pada kehidupan 

yang dijalankan baik dalam ranah keluarga, ranah masyarakat sekitar serta berbangsa dan bernegara 

(Wibowo, 2012). 

Menurut Wibowo (2012) pendidikan karakter yang menjadi bagian yang paling utama dalam 

membentuk sumber daya manusia dalam melawan tantangan zaman, dikarenakan pendidikan karakter yang 

patut didapatkan dan dipelajari dengan bersungguh-sungguh. Dimana pendidikan karakter dapat memberikan 

suatu hasil pendidikan yang berasal dari tujuan pendidikan yang sesungguhnya, dengan menjadikan sumber 

daya manusia yang memiliki nilai- nilai pendidikan karakter serta budi pekerti yang baik. Pendidikan 

karakter menjadi salah satu pusat perhatian di berbagai bangsa dan negara, dimana hal ini yang dapat 

menciptakan penerus yang sangat bermakna. Sistem Pendidikan pada massa sekarang ini yang 

mendalhuluka ln pengeta lhualn ta lnpa l aldalnya l sualtu upalya l serta l proses nilali ketelaldalnaln daln nilali kemalusialaln. 

Setialp ora lng dalpalt menunjukaln sika lp ya lng sewalja lrnya l daln berperila lku balik dalla lm lingkungaln sekitalr 

malupun di da llalm ralnalh pendidika ln. A Lkaln tetalpi hall tersebut ya lng kemballi kepa lda l individunya l. Dimalna l 
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palda l da lsa lrnya l tialp malnusial ya lng mempunyali kalralkter daln sifalt ya lng berbedal-beda l (Halsaln, 2014). 

Pendidikaln kalralkter yalng sela llu jaldi perbincalngaln utalmal da llalm ralna lh pendidika ln denga ln menja ldi 

balgia ln penting da lri sua ltu proses pembentukaln alkhla lk alnalk ba lngsa l, dimalna l pendidikaln ka lralkter dalpalt 

dihalra lpka ln menja ldi tialng uta lmal dallalm meningkaltka ln malrtalbalt daln deralja lt ba lngsal Indonesia l. Nalrwa lnti 

(2011) ya lng mengemukalka ln balhwal pendidikaln kalralkter merupa lka ln sualtu sistem pena lnalma ln nilali-nilali 

pendidikaln kalra lkter kepalda l rua lng lingkup sekita lr ya lng meliputi kesa ldalraln, ilmu pengeta lhualn, kemalua ln, 

sertal tindalkaln da lla lm melalksa lnalkaln nila li-nilali pendidikaln kalralkter tersebut, balik terhaldalp ALlla lh SWT, diri 

sendiri, sesalmal lingkungaln, ma lupun berbalngsal daln bernega lral sehinggal menjaldi malnusia l ya lng insaln. 

Paldal pendidikaln ka lra lkter tia lp oralng ma lmpunya li talnggung ja lwalbnya l malsing-ma lsing. Pendidika ln 

menjaldi tialng utalmal a lga lr dalpa lt memaljukaln generalsi penerus balngsal ya lng palda l alkhirnya l dalpalt membentuk 

kalralkter a ltalu kepriba ldialn seseora lng. Seperti oralng-ora lng paldal za lmaln sekalra lng sering a lsa ll bica lral ta lnpa l 

memikirkaln terlebih dalhulu daln balha lsa l tubuh yalng menjaldikaln pengungkalpa ln ka ltal ya lng tidalk enalk untuk 

didengalr. Nilali-nila li etikal tersebut ya lng tela lh dikendallika ln dalri ga lya l hidup konstaln daln instaln (Yalhya l, 

2010). 

Thomals Lickona l ya lng mengungkalpkaln ba lhwal alda lnya l sepuluh talnda l-talnda l zalmaln ya lng ha lrus 

dihindalri, dikalrena lkaln jikal sepuluh ta lnda l tersebut terdalpa lt dalla lm sualtu balngsal ya lng mengalkibaltkaln 

perlunya l kewa lspa ldalaln daln keralp terjaldi pa lda l zalmaln seka lra lng ini. Sepuluh ta lndal-talndal tersebut dialnta lra lnya l 

ya litu pertalmal, meningkaltnya l kekeralsa ln dalla lm kalla lnga ln rema ljal. Kedual, penga lruh kelompok sosia ll ya lng 

kualt dalla lm tindalk kekera lsaln. Ketiga l, meningkaltnya l perilalku ya lng merusalk diri seperti pengguna la ln 

nalrkobal, allkohol da ln perilalku seks beba ls. Keempalt, penggunala ln ba lha lsa l daln ka lta l-ka ltal ya lng memburuk. 

Kelimal, semalkin berkuralngnya l pedomaln morall balik. Keenalm, menurunya l semalngalt bekerja l. Ketujuh, 

semalkin renda lhnya l ralsa l hormalt terhaldalp ora lng tual daln guru. Kedela lpa ln, renda lhnya l ralsal talnggung ja lwalb. 

Kesembilaln, a lda lnya l ra lsa l salling curiga l daln kebencialn a lnta lra l saltu sa lma l lalin daln kesepuluh kura lngnya l ra lsa l 

kejujuraln ya lng terna lmaln palda l diri seseora lng. Malka l da lri itu da lri berbalga li keja ldia ln da ln fenomenal ya lng 

terjaldi dallalm penjela lsaln ya lng demikia ln, dima lna l dalla lm memeca lhkaln ma lsalla lh tersebut ya lng terleta lk da lla lm 

upalya l penalnalmaln nila li-nilali pendidikaln ka lra lkter sejalk dini ya lng dila lkuka ln dengaln secalra l terpa ldu di dallalm 

ralnalh lingkungaln kelualrga l, ma lsyalra lka lt, sekolalh, daln pergurua ln tinggi ya lng da lpa lt menjaldi sa lla lh saltu solusi 

untuk menga lta lsi persoa lla ln-persoa lla ln tersebut (Kurnialwa ln, 2016) 

Sallalh sa ltu kalsus pendidikaln ka lra lkter di Indonesial aldallalh ka lsus seora lng siswal ya lng bersekola lh di 

salla lh saltu SMP swa lstal di Kalbupa lten Gresik ya lng menalnta lng gurunya l ketikal siswa l tersebut diinga ltkaln oleh 

gurunya l untuk tidalk merokok. Da llalm ka lsus ini siswal tersebut memegalng keralh balju gurunya l salmbil 

ngerokok da ln juga l melontalrka ln kalta l-kalta l ya lng tidalk pa lnta ls da ln kuralng sopaln terha ldalp gurunya l. Dallalm 

Permendikbud No. 20 ta lhun 2018 palsa ll 2 yalng disebutkaln ba lhwal pengua lta ln pendidikaln kalra lkter 

dilalksalnalkaln denga ln nilali-nilali palnca lsilal dalla lm pendidikaln kalra lkter. Denga ln pengua ltaln nilali-nilali 

pendidikaln kalra lkter ya lng salngalt dihalralpkaln untuk dalpalt mena lna lmkaln da ln menera lpka ln nila li ka lralkter mulia l 

sejalk dini, ka lrena l sa la lt ini merosotnya l nila li-nilali pendidika ln ka lrkalter. Malka l da lri itu penalnalmaln nila li 

pendidikaln ka lra lkter dalpalt dilalksa lna lka ln ba lgi siswal da ln siswi sa llalh sa ltunya l da lla lm ra lnalh pendidikaln di 

sekolalh. 

Kalsus persoa llaln dialtals ya lng menja ldi merosotnyal morall ma lnusial ya lng sesungguhnya l terja ldi tidalk 

halnya l pa ldal generalsi mudal sa ljal, melalinka ln ya lng telalh menja ldi ciri kha ls kuralngnya l mora ll. Situalsi tersebut 

ya lng seha lrusnya l membualt kital seba lga li malnusial perlu mempertimbalngka ln kemballi balga limalnal peraln kita l 

dalla lm perba likaln nilali pendidika ln kalralkter. Malsalla lh nilali kalralkter alta lupun morall ya lng tidalk semualnya l 

teralbalikaln. ALka ln tetalpi, melallui falkta l-falktal mengenali pemerosotaln nilali pendidikaln kalra lkter di lingkunga ln 

sekitalr kita l seperti da llalm lingungaln kelualrga l, malsya lra lka lt daln sekolalh dalla lm menuntut rema ljal daln a lna lk-

alna lk ya lng bernilali pendidikaln kalralkter da ln beralkhla lkul mulia l. Palda lha ll, nilali pendidikaln kalra lkter ya lng 
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molial alta lupun positif ya lng dimiliki tia lp diri seseora lng nalntinya l alkaln meeningka ltnya l staltus deralja lt 

kebalika lnnya l. Kemuliala ln seseora lng terdalpalt da lla lm nilali pendidikaln daln nila li kalra lkternya l. 

 

LANDASAN TEORI 

Nilai Karakter dalam Novel 

Novel adalah bentuk karya sastra yang di dalamnya terdapat nilai-nilai sosial, budaya, moral, dan 

pendidikan. Marjanis menyampaikan 18 nilai pendidikan karakter, diantaranya religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, tanggung jawab. Karakter yang baik harus memiliki tiga aspek, yaitu pengetahuan moral, perasaan 

moral, dan perilaku moral. 

Beberapa contoh nilai moral yang umum adalah kejujuran, keadilan, toleransi, kebaikan hati, dan 

tanggung jawab. Selain itu, nilai moral juga sering dihubungkan dengan agama atau sistem keyakinan 

seseorang, walaupun nilai moral juga bisa berasal dari sumber-sumber lain seperti filsafat atau norma-norma 

masyarakat. 

 

Pangeran Diponegoro 

Pangeran Diponegoro adalah putra sulung Hamengkubuwana III, seorang raja Mataram di 

Yogyakarta. Lahir pada tanggal 11 November 1785 di Yogyakarta dari seorang garwa ampeyan (selir) 

bernama R.A. Mangkarawati, yaitu seorang garwa ampeyan (istri non permaisuri) yang berasal dari Pacitan. 

Pangeran Diponegoro bernama kecil Bendoro Raden Mas Ontowiryo. 

Menyadari kedudukannya sebagai putra seorang selir, Diponegoro menolak keinginan ayahnya, 

Sultan Hamengkubuwana III, untuk mengangkatnya menjadi raja. Ia menolak mengingat ibunya bukanlah 

permaisuri. Diponegoro mempunyai 3 orang istri, yaitu: Bendara Raden Ayu Antawirya, Raden Ayu 

Ratnaningsih, & Raden Ayu Ratnaningrum. 

Diponegoro lebih tertarik pada kehidupan keagamaan dan merakyat sehingga ia lebih suka tinggal di 

Tegalrejo tempat tinggal eyang buyut putrinya, permaisuri dari HB I Ratu Ageng Tegalrejo daripada di 

keraton. Pemberontakannya terhadap keraton dimulai sejak kepemimpinan Hamengkubuwana V (1822) 

dimana Diponegoro menjadi salah satu anggota perwalian yang mendampingi Hamengkubuwana V yang 

baru berusia 3 tahun, sedangkan pemerintahan sehari-hari dipegang oleh Patih Danurejo bersama Residen 

Belanda. Cara perwalian seperti itu tidak disetujui Diponegoro. 

Perang Diponegoro berawal ketika pihak Belanda memasang patok di tanah milik Diponegoro di 

desa Tegalrejo. Saat itu, beliau memang sudah muak dengan kelakuan Belanda yang tidak menghargai adat 

istiadat setempat dan sangat mengeksploitasi rakyat dengan pembebanan pajak. 

Sikap Diponegoro yang menentang Belanda secara terbuka, mendapat simpati dan dukungan rakyat. 

Atas saran Pangeran Mangkubumi, pamannya, Diponegoro menyingkir dari Tegalrejo, dan membuat markas 

di sebuah goa yang bernama Goa Selarong. Saat itu, Diponegoro menyatakan bahwa perlawanannya adalah 

perang sabil, perlawanan menghadapi kaum kafir. Semangat "perang sabil" yang dikobarkan Diponegoro 

membawa pengaruh luas hingga ke wilayah Pacitan dan Kedu. Salah seorang tokoh agama di Surakarta, 

Kyai Maja, ikut bergabung dengan pasukan Diponegoro di Goa Selarong. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yalng digunalkaln aldallalh kuallitatif dengaln pendekatan historis yakni mengumpulkaln sumber-

sumber altalu dokumen yalng relevaln dengaln nilali-nilali penidikaln Karakter Pangeraln Diponegoro sebalgali 

sumber belaljalr sejalralh. Penelitialn kuallitaltif metode penelitial ilmu-ilmu sosiall yalng mengumpulkaln daltal 

sertal mengalnallisi daltal dengaln berupal kaltal-kaltal balik lisaln malupun dengaln tulisaln daln sualtu tingkalh lalku 

malnusial sehinggal peneliti tidalk menghitung daltal alngal sertal jugal tidalk mengunalkaln alnallisal alngkal ( 

Sugiono, 2015). Daltal primer yalng digunakaln dallalm penelitialn ini aldallalh Novel Palnngeraln Diponegoro 

kalryal Reny Sylaldo diterbitkaln oleh Tigal Seralngkali. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Novel Sebagai Sumber Belajar Sejarah 

Kemendiknas (2010) yalng merencalnalkaln aldalnyal sualtu palndualn pendidikaln kalralkter dallalm buku 

yalng berjudul Pengembalngaln Pendidikaln Budalyal daln Kalralkter Balngsal. Selalin itu aldalpun malsallalh kalralkter 

yalng jugal dijelalskaln dallalm Peralturaln Presiden No. 87 Talhun 2017 mengenali pengualtaln pendidikaln 

kalralkter, dimalnal dallalm pembelaljalraln yalng dilalksalnalkaln dallalm setialp saltualn pendidikaln balik itu Palud, TK, 

SD, SMP, SMAL, balngku perkulialhaln sertal kerjal yalng halrus disertalkalnnyal nilali-nilali kalralkter sallalh saltunyal 

dallalm pembelaljalraln sejalralh sertal jugal sebalgali sumber belaljalr sejalralh. Pendidikaln kalralkter mempunyali 

peraln penting terhaldalp sualtu proses belaljalr daln pembelaljalraln dikalrenalkaln aldalnyal nilali-nilali pendidikaln 

kalralkter yalng paltut dicontoh paldal malteri belaljalr. Dallalm pembelaljalraln sejalralh yalng dalpalt memberikaln 

motivalsi kepaldal pesertal didik sertal jugal dalpalt memperkenallkaln pesertal didik kepaldal balngsal, negalral sertal 

perjualngaln yalng diperjualngkaln paldal malsal lallu. 

Upalyal dallalm menalnalmkaln nilali pendidikaln kalralkter sallalh saltunyal aldallalh melallui maltal pembelaljalraln 

sejalralh, dimalnal malteri pembelaljalralnnyal yalng memperkenallkaln daln eralt kalitalnnyal dengaln perkembalngaln 

sikalp kebalngsalaln, cintal talnalh alir, nalsionallisme, talnggung jalwalb, paltriotisme daln lalin sebalgalinyal. Dallalm 

pembelaljalraln sejalralh dimalnal aldalnyal nilali-nilali yalng menjaldi ciri khals tersendiri. Nilali-nilali tersebut yalng 

dalpalt dikelompokaln menjaldi berbalgali malcalm bentuk nilali yalitu nilali nalsionallisme, nilali keilmualn, nilali etis, 

nilali informalsi, nilali sosiall, nilali politik, nilali budalyal, nilali kerjal sertal nilali internalsionall (Isjoni, 2007:72). 

ALdalnyal sumber informalsi yalng didalpalt melallui sumber belaljalr hinggal balhaln aljalr yalng dimalnfalaltkaln 

paldal pembelaljalraln sejalralh. Sallalh saltu balhaln aljalr dallalm pembelaljalraln sejalralh aldallalh novel, mulali dalri isi 

novel yalng berisi dengaln tulisaln sejalralh, kutipaln cerital peristiwal sejalralh. Dallalm sumber belaljalr sejalralh 

paldal malsal lallu yalng dialpresialsikaln daln diceritalkaln dallalm bentuk tertulis yalng disaljikaln dallalm bentuk 

novel. Novel merupalkaln kalryal fiksi yalng ditulis secalral nalraltif dallalm bentuk cerital, berisi kisalh kehidupaln 

yalng dibentuk melallui sualtu laltalng belalkalng, plot, peristiwal, allur tokoh daln penokohaln daln unsur 

pendukung dallalm sualtu cerital. Malnfalalt dalri novel yalitu dalpalt dijaldikaln sebalgali referensi sumber daln 

sumber belaljalr sejalralh. Dimalnal seseoralng yalng membalcal novel dalpalt mengetalhui daln mengalmbil malnfalalt 

dalri nilali-nilali pendidikaln kalralkter yalng terdalpalt didallalm novel. Nilali pendidikaln sebalgali bentuk sualtu 

pemikiraln yalng beralsall dalri seseoralng balik altalupun buruk dallalm kehidupaln. (Nurgiyantoro, 2012)  

Sallalh saltu novel sejalralh yalng mengalndung nilali-nilali pendidikaln kalralkter daln dalpalt dijaldikaln 

sebalgali sumber belaljalr sejalralh aldallalh novel Palngeraln Diponegoro Kalryal Remy Sylaldo, dallalm novel ini 

yalng menceritalkaln kisalh Palngeraln Diponegoro yalng timbul selalku tokoh dallalm mempertalruhkaln peralng 

besalr yalng dikenall dengaln Peralng Jalwal. Terjaldinyal perlalwalnaln malssall yalng dikenall dengaln Peralng Jalwal 

terjaldi selalmal limal talhun lalmalnyal yalkni dalri talhun 1825 hinggal 1830 yalng dilalkukaln oleh Palngeraln 

Diponegoro. Dengaln semalngalt memimpin terjaldinyal Peralng Jalwal yalng menjaldi talnggung jalwalb dirinyal 

sebalb Palngeraln Diponegoro merupalkaln balgialn dalri kelualrgal istalnal keralton yalng mengemballikaln 

kehormaltaln terhaldalp keralton yalng sudalh runtuh kalrenal penjaljalhaln Belalndal. Hall ini digalmbalrkaln dallalm 

novel Palngeraln Diponegoro “ALjal gelem siral kipalrdi Yal Palngeraln Dipalti malralng Wallondal malpaln wus palsti 

duralkal” yalng alrtinyal jalngaln menerimal gelalr palngeraln dipalti dalri Belalndal kalrenal jelals merupalkaln dosal 

(Kresnal, 2014). 

Berdalsalrkaln penjelalsaln uralialn yalng telalh dijelalskaln dialtals, novel Palngeraln Diponegoro merupalkaln 

cerital falktal yalng disalmpalikaln daln di curalhkaln cerital perjallalnaln kehidupalnnyal ke dallalm bentuk novel 

dimalnal novel Palngeraln Diponegoro Kalryal Remy Sylaldo dalpalt menjaldi sumber belaljalr sejalralh yalng 

menceritalkaln tentalng ketelaldalnaln daln perjualngaln Palngeraln Diponegoro dallalm melalwaln Belalndal daln nilali 

kalralkter Palngeraln Diponegoro yalng dalpalt ditelaldalni dallalm kehidupaln sehalri-halri. Nilai-Nilai Karakter 

dalam  novel Pangeran Diponogoro karya Remy Sylado dapat di kolaborasikan dalam kompetensi dasar 3.6 

SMA kelas XI yaitu Menganalisis peran tokoh-tokoh nasional dan daerah dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia. 

 

Nilai-nilai Karakter dalam Novel Pangeraln Diponegoro 

Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial Pendidikaln kalralkter merupalkaln sualtu sistem pendidikaln 

dengaln penalnalmaln nilali-nilali sesuali dengaln budalyal balngsal dengaln komponen alspek pengetalhualn 

(cognitive), sikalp peralsalaln (alffection felling), daln tindalkaln, balik terhaldalp Tuhaln Yalng Malhal Esal (YME) 

balik untuk diri, malsyalralkaln daln balngsalnyal. (ALfalndi, 2011). 
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Pendidikaln kalralkter menurut Megalwalngi (2010) merupalkaln pendidikaln budi pekerti yalng 

melibaltkaln dallalm alspek pengetalhualn (cognitive), peralsalaln (feeling), daln tindalkaln (alction). Malkal dalri itu, 

pendidikaln kalralkter dalpalt dialrtikaln sebalgali upalyal yalng direncalnalkaln dengaln secalral sistemaltis daln 

berkesinalmbungaln untuk membentuk alkhlalk pesertal didik algalr memiliki pengetalhualn, peralsalaln, daln 

perilalku yalng berlalndalskaln normal-normal luhur yalng berlalku di malsyalralkalt. 

 

Nilai Religius 

Religius merupalkaln sikalp altalupun perilalku yalng paltuh dallalm mejallalnkaln aljalraln algalmal yalng dialnut, 

teleralnsi terhaldalp pelalksalnalaln ibaldalh algalmal lalin, daln hidup rukun dengaln pemeluk algalmal lalinnyal. Dallalm 

halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln dalpalt dikemukalkaln balhwalsalnyal keberaldalaln nilali pendidikaln kalralkter 

religius ini terdalpalt didallalm penggalmbalraln kalralkter tokoh Palngeraln Diponegoro itu sendiri yalng tercermin 

dallalm perilalku yalng talalt beralgalmal, seperti dallalm kutipaln sebalgali berikut: 

“Terlebih dulu mestilalh dibilalng, balhwal Jaln Willem valn Rijnst aldallalh seoralng oportunitis 

bedegong. ALsallnyal dalri Belalndal Tenggalral. Lalhir di Heerlen, daleralh Limburg yalng seluruh penduduknyal 

kaltolik. Talpi, malsyal ALllalh, demi mencalri mukal paldal pemegalng kekualsalaln di Hindial Belalndal, sesuali 

dengaln algalmal yalng dialnut oleh kelualrgal keraljalaln Belalndal di ALmsterdalm salnal yalng Protestaln bergalris 

kalku Kallvinisme, malkal dial pun lalntals galndrung bermalin-malin menjaldi bunglon, membialrkaln haltinyal terus 

bergeralk-geral sebalgalimalnal alir di dalun tallals. 

 

Nilai Nasionalisme (Cinta Tanah Air) 

Cintal talnalh alir merupalkaln sikalp daln perilalku yalng mencerminkaln ralsal balnggal, setial, peduli daln 

penghalrgalaln yalng tinggi terhaldalp balhalsal, budalyal, ekonomi, politik daln sebalgalinyal, sehinggal tidalk alkaln 

terpengalruh dengaln aljalkaln balngsal lalin yalng dalpalt merugikaln balngsal sendiri. Lebih kongkritnyal cintal talnalh 

alir aldallalh sualtu peralsalaln yalng timbul dalri halti seseoralng walrgal negalral untuk mengalbdi, memelihalral, 

melindungi talnalh alirnyal dalri segallal alncalmaln daln galnggualn. Cintal talnalh alir aldallalh sualtu kalsih salyalng daln 

sualtu ralsal cintal terhaldalp tempalt kelalhiraln altalu talnalh alirnyal. Secalral lebih kongkrit malknal Cintal talnalh alir 

aldallalh peralsalaln yalng timbul dalri dallalm halti salnubalri seoralng walrgal Negalral, untuk mengalbdi, memelihalral, 

membelal, melindungi talnalh alirnyal dalri segallal alncalmaln daln galnggualn. Ralsal cintal talnalh alir bialsalnyal telalh 

mendalralh dalging dallalm sualtu individu altalu sekolompok oralng, cintal talnalh alir bials dikaltalkaln sebalgali calral 

berfikir, bersikalp daln berbualt yalng menunjukkaln kesetialaln, kepedulialn daln penghalrgalaln yalng tinggi 

terhaldalp Balhalsal, lingkungaln fisik, lingkungaln sosiall, budalyal, ekonomi daln politik balngsal. (Suyaldi, 2013) 

Dallalm novel palngeraln Diponegoro dalpalt menunjukkaln balhwal aldalnyal sebualh nilali kalralkter 

nalsionallisme (cintal talnalh alir) yalng ditunjukkaln dallalm kutipaln dibalwalh ini: 

Kaltal Raltu ALgeng kepaldal Kyali Talptaljalni “Didiklalh cucu buyutku ini menjaldi pemimpin yalng bergunal 

balgi balngsal, talnalh alir daln algalmal”. Kyali Talptaljalni mengaltalkaln balhwal yalng alnalti paldal talhun 1805 

tersingkir dalri sini kalrenal iri seseoralng penghulu di kralton Yogyalkalrtal, yalitu Muhalmmald Salpingi. 

“Tentu,” kaltalnyal. “Balgalimalnalpun Perdikaln Mlalngi aldallalh balgialn dalri perjualngaln Sultaln Halmengku 

Buwono I”. “Sualmiku berhalralp Ontowiryo menjaldi pemimpin yalng lebih besalr dalrinyal,” kaltal Raltu 

ALgeng yalng permalisuri Sultaln Halmenkubuwono I itu. 

 

Integritas (Nilai Peduli Sosial) 

Peduli sosiall yalitu tindalkaln memperlalkukaln oralng lalin dengaln sopaln, bertindalk salntun, toleraln 

terhaldalp perbedalaln, tidalk sukal menyalkiti oralng lalin, tidalk mengalmbil keuntungaln dalri oralng lalin, malmpu 

bekerjalsalmal, malu terlibalt dallalm kegialtaln malsyalralkalt, menyalyalngi malnusial daln malkhluk lalin, setial, cintal 

dalmali dallalm menghaldalpi persoallaln (Salmalni daln Halriyalnto, 2012) 

Nilali Sosiall (Nilali yalng berkalitaln dengaln taltal pergalulaln alntalral individu dallalm malsyalralkalt) dallalm 

halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln didalpaltkalnnyal nilali sosiall yalng terdalpalt didallalm penggalmbalraln 

kalralkter dallalm novel Palngeraln Diponegoro yalng tercermin dallalm perilalku tindalk sosiall, seperti dallalm 

kutipaln berikut ini: 

Ketikal Dalnurejo II daltalng kepaldalnyal, dial menyalmbut dengaln balhalsal Melalyu yalng falsih, sementalral 

pejalbalt keralton Yogyalkalrtal yalng merupalkaln musuh dallalm selimut dalri Sultaln Halmengku Buwono II 

yalng lebih menyukali bercalkalp dengaln menggunalkaln balhalsal Jalwal. “Sugeng”, kaltal Dalnurejo II, 
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menundukkaln kepallal dengaln bentuk baldaln yalng nyalris bengkok seperti udalng rebus. Jaln Willem valn 

Rijnst bergeralk menyalmping, membukal talngaln kalnalnnyal, memberi isyalralt kepaldal Dalnurejo II untuik 

malsuk daln duduk. ALgalknyal untuk penalmpilaln yalng berhubungaln dengaln menggunalkaln balhalsal 

Belalndal yalng lebih kuralng bermalknal “taltal kralmaln yalng salntundengaln sesuali dengaln peraldalbalnnyal’, 

dengaln menggunalkaln alhli-alhli profesi oleh Belalndal yalkkni Valn Willem valn Rijnst dengaln sikalp yalng 

salngalt peduli alntalr saltu salmal lalinnyal. 

Nilai Budaya 

Nilali budalyal merupalkaln nilali yalng aldal daln berkembalng di dallalm malsyalralkalt. Kalrenal nilali budalyal 

aldallalh tingkalt pertalmal kebudalyalaln ideall altalu aldalt. Nilali budalyal merupalkaln lalpisaln yalng palling tidalk 

terwujud daln rualngnyal luals. Jaldi nilali budalyal aldallalh sesutalu yalng salngalt berpengalruh daln di jaldikaln 

pedomaln altalu rujukaln balgi sualtu kelompok malsyalralkalt tertentu (Ida Agustinal, 2015) Nilali Budalyal (Nilali 

yalng dalpalt memberikaln altalu mengalndung hubungaln yalng mendallalm dengaln sualtu malsyalralkalt, peraldalbaln, 

altalu kebudalyalaln. Malkal dalri itu, dallalm halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln terdalpalt nilali budalyal yalng 

terkalndung didallalm novel Palngeraln Diponegoro ini, dimalnal hall tersebut dicerminkaln dengaln kutipaln 

berikut ini:  

Tualn," kaltal Dalnurejo II, menundukkaln kepallal untuk menunjukkaln sikalp rendalh halti, talpi dengaln 

meninggikaln ralsal percalyal diri dallalm nialt halti untuk mengalsut. "Balralngkalli Tualn alkaln mengalnggalp 

enteng perkalral ini. Talpi, sebaliknyal Tualn ketalhui-sebalb malalf, Tualn malsih balru di sini-balhwal kalmi, 

balngsal Jalwal, salngalt pekal terhaldalp sualral halti, yalitu peralsalaln dallalm tubuh insalni yalng sekalligus 

menjaldi wisesal ruhalni". 

Kutipaln dialtals tersebut yalng menalndalkaln balhwal nilali budalyal dallalm kutipaln di altals aldallalh balngsal 

Jalwal salngalt palhalm dengaln isi haltinyal sendiri.  

 

SIMPULAN 

Pendidikaln aldallalh   proses pembelaljalraln untuk setialp oralng dallalm mencalpali ilmu pengetalhualn sertal 

pengallalmaln yalng tinggi dengaln diperolehnyal calral formall yalng sehinggal dalpalt mengubalh tingkalh lalku, polal 

berfikir sertal alkhlalk yalng sesuali dengaln pendidikalnnyal. Kementrialn Pendidikaln Nalsionall (2010) yalng 

merencalnalkaln aldalnyal sualtu palndualn pendidikaln kalralkter dallalm buku yalng berjudul Pengembalngaln 

Pendidikaln Budalyal daln Kalralkter Balngsal. Selalin itu aldalpun malsallalh kalralkter yalng jugal dijelalskaln dallalm 

Peralturaln Presiden No. 87 Talhun 2017 mengenali pengualtaln pendidikaln kalralkter, dimalnal dallalm 

pembelaljalraln yalng dilalksalnalkaln dallalm setialp saltualn pendidikaln balik itu Palud, TK, SD, SMP, SMAL, 

balngku perkulialhaln sertal kerjal yalng halrus disertalkalnnyal nilali-nilali kalralkter sallalh saltunyal dallalm 

pembelaljalraln sejalralh sertal jugal sebalgali sumber belaljalr sejalralh. Dallalm Sallalh saltu novel sejalralh yalng 

mengalndung nilali-nilali pendidikaln kalralkter daln dalpalt dijaldikaln sebalgali sumber belaljalr sejalralh aldallalh 

novel Palngeraln Diponegoro Kalryal Remy Sylaldo. Dallalm peneltialn ini ditemukaln beberalpal kalralkter 

Palngeraln Sylaldo yalng dalpalt dijaldikaln sumber belaljalr sejalralh yalitu nilali relegius, niallali nalsionallisme, nilali 

integritals daln nilalu budalyal.  
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